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ABSTRACT 
 

Tuber of Ambonese banana (Musa paradisiaca var. Sarpientum) has traditionally 
been known to have medicinal properties as a wound healer. This has often been 
practiced by the community, especially in Johar village, Aceh Tamiang by 
applying the sap of the Ambonese banana tree directly. Chemical content such 
as flavonoids, saponins and tannins can help wound healing. This study aimed to 
determine the effectiveness of the cream of ambon banana tuber extract in 
healing the skin wounds on rabbits. 

 

This research was an experimental study with 18 rabbits used as experimental 
animals. The sample used was ambon banana tuber extract cream with various 
concentrations of 20%, 30% and 40%. 

 

 

Through the research, it was found that the time needed to heal the scars at each 
sample compared with the following EBPA concentrations were as follows: EBPA 
cream 20% cured on day 11, EBPA cream 30% on day 11 and EBPA cream 40% 
cured in day 10, while for positive control healed on day 10, negative control and 
no treatment recovered on day 11 

 

 

This study concluded that the cream of ambon banana tuber extract at a 
concentration of 40% had the best effect on wound healing, taking the same time 
with 10% povidone iodine, based on treatment cream showed the minimum 
effect on healing the scars on rabbit skin. 

 

 

Keywords: Test the healing effect of scars, cream of Ambon banana tuber 
extract, rabbit. 
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ABSTRAK 

 

Bonggol pisang ambon (Musa paradisiaca var. Sarpientum) secara 
tradisional mempunyai khasiat sebagai penyembuh luka. Hal ini sudah sering 
dilakukan oleh masyarakat, khususnya di daerah desa Johar, Aceh Tamiang 
dengan cara mengoleskan getah pohon pisang ambon tersebut secara langsung. 
Kandungan kimia yang dapat membantu menyembuhkan luka adalah flavonoid, 
saponin dan tanin.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah krim ekstrak bonggol pisang 
ambon dapat menyembuhkan luka gores pada kulit kelinci. 

 

Metode yang dilakukan penelitian ini adalah eksperimental, dimana hewan uji 
yang digunakan adalah 18 ekor kelinci. Sampel yang digunakan adalah krim 
ekstrak bonggol pisang ambon dengan berbagai konsentrasi yaitu 20%, 30% dan 
40%. 

 

Hasil dari penelitian ini adalah kelinci yang menggunakan krim EBPA 20% waktu 
sembuh yang diperoleh pada hari ke-11, krim EBPA 30% pada hari ke-11 dan 
untuk krim EBPA 40% dapat sembuh pada hari ke-10, sedangkan untuk kontrol 
positif sembuh pada hari ke-10, kontrol negatif dan tanpa perlakuan sembuh 
pada hari ke-11. 

 

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa krim ekstrak bonggol pisang ambon 
pada konsentrasi 40% memberikan pengaruh yang paling baik terhadap 
penyembuhan luka, memperoleh waktu yang sama dengan povidon iodine 10%, 
sedangkan pada dasar krim dan tanpa perlakuan menunjukkan efek minimum 
terhadap penyembuhan luka gores pada kulit kelinci. 
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: 
 

Uji efek penyembuhan luka gores, krim ekstrak bonggol pisang 
ambon, kelinci. 
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